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ABSTRAK

Setiap jenis alat tangkap memiliki kemampuan tangkap yang berbeda,
sehingga memberikan dampak yang berbeda terhadap ketersediaan stok perikanan.
Dengan demikian perlu diketahui produktivitas penangkapan berbagai jenis alat
tangkap. Penelitian ini mengkaji bagan rambo yang beroperasi di perairan Barru.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2015. Pengambilan data dilakukan
dengan mengikuti operasi penangkapan bagan rambo sebanyak 35 trip
penangkapan. Faktor yang diamati adalah jumlah dan jenis hasil tangkapan, lama
waktu efektif pengoperasian alat tangkap. Analisis data menggunakan uji statistik
Friedman untuk membandingkan produktivitas penangkapan berdasarkan waktu
hauling. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan produktivitas
penangkapan antara hauling pertama, hauling kedua dan hauling ketiga, dimana
produktivitas penangkapan tertinggi pada hauling ketiga. Terdapat tiga jenis ikan
yang memiliki proporsi hasil tangkapan yang lebih besar dibandingkan jenis ikan
lainnya, yaitu kembung (Rastrelliger kanagurta) sebesar 27,17%, layang (Decapterus
russelli) sebesar 25,91%, dan teri (Stolephorus sp) sebesar 22,14%.

Kata Kunci: bagan rambo produktivitas penangkapan, barru.
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ABSTRACT

Each type of fishing gears has a different capture capabilities, thus providing a
different impact on the availability of fish stock. This study aimed to assess the
fishing productivity of various types of fishing gears. This research examines the
bagan rambo that operate in the waters of Barru from June through August 2015.
Data were collected by following the fishing operation bagan rambo as many as 35
fishing trip. We observed the number and types of catches, and time effective
operation of the bagan rambo. We analyzed the data using statistical tests to
compare the fishing productivity the basis of time hauling. The results showed there
were different fishing productivities for each hauling. There are three kinds of fish
that had of larger catch proportions than other, mackerel (Rastrelliger kanagurta) of
27,17%, scad (Decapterus russell) of 2591%, and anchovies (Stolephorus sp) of
22,14%.

Keywords: bagan rambo, barru, fishing productivity
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PENDAHULUAN kembung  (Rastrelliger  kanagurta),

layur (Trichiurus lepturus), cumi-cumi

Kabupaten Barru memiliki luas (Lo//:go 5,0): ikan terbang (Cypse/ufus

wilayah penangkapan ikan laut sekitar
56.160 Ha, tambak sekitar 2.570 Ha,
pantai 1.400 Ha dan areal budidaya
kolam/air tawar 39 Ha. Terdapat
berbagai  potensi  perikanan  di
Kabupaten Barru, antara lain yang
memiliki potensi adalah berbagai jenis
ikan pelagis kecil, diantaranya: ikan
selar (Selaroides  sp), layang
(Decapterus russellr), japuh
(Dussumieria acuta), teri (Stolephorus

sp). julung-julung (Hemirhampus far),

sp), peperek (Leiognathus sp), dan alu-
alu (Sphyraena jello) .

Terdapat perbedaan produksi
ikan pelagis dari tahun 2011 sampai
2013. Total produksi ikan pelagis pada
tahun 2011 adalah 9.286,2 Kg, pada
tahun 2012 produksi sebesar 8.517,1
kg dan pada tahun 2013 sebesar
9.245,3 kg (Laporan Dinas Kelautan
dan Perikanan Kabupaten Barru, 2013).
Data tersebut menunjukkan bahwa
potensi perikanan Kabupaten Barru

Nelwan dkk

443



Jurnal IPTEKS PSP, Vol.3 (5) April 2016: 442-454

relatif  potensil  walaupun terjadi
fluktuasi produksi ikan pelagis. Potensi
produksi perikanan tangkap yang
dimiliki  oleh
membutuhkan tindakan pengelolaan

Kabupaten  Barru

agar potensi yang dimiliki, khususnya
ikan pelagis kecil tetap berkelanjutan,
baik kegiatan penangkapan maupun
usaha perikanan tangkap.

Salah satu alat tangkap
potensial yang dioperasikan di
perairan Kabupaten Barru adalah
bagan rambo. Bagan rambo
merupakan salah satu jaring angkat
yang dioperasikan di perairan pantai
pada malam hari dengan
menggunakan cahaya lampu sebagai
pemikat ikan (Sudirman dan Mallawa,
2004). Tujuan penangkapan bagan
rambo adalah jenis ikan pelagis kecil,
antara lain teri (Stolephorus sp),
tembang (Sardinella  sp), layang
(Decapterus sp), kembung
(Rastrellinger sp) dan lain-lain.

Ukuran bagan rambo yang lebih
besar dibandingkan jenis bagan
lainnya dan juga menggunakan lampu
dengan kekuatan dan jumlah yang
banyak mernyebabkan bagan rambo
memiliki kemampuan tangkap yang
juga lebih besar dibanding berbagai
jenis alat tangkap lainnya dengan
tujuan penangkapan ikan pelagis kecil.
Ukuran alat dan teknologi alat bantu
yang digunakan adalah besaran upaya

penangkapan. Semakin besar upaya

penangkapan akan berdampak

terhadap produktivitas penangkapan

dengan kecenderungan  menurun
(Smith and Link, 2005). Dengan
demikian untuk mendapatkan

informasi kemampuan tangkap bagan
rambo di perairan Barru, maka
penelitian ini menentukan kemampuan
tangkap berdasarkan produktivitas
penangkapan. Selain itu penelitian ini
juga mendeskripsikan komposisi jenis
ikan yang tertangkap bagan rambo,
serta menentukan perbedaan

produktrivitas penangkapan

DATA DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada
bulan Juni - Agustus 2015, bertempat
di perairan kabupaten Barru yang
merupakan fishing base bagan rambo.
Posisi geografis terletak diantara
4°0,5'49" - 4°47'35" LS dan 199°35'00"
- 119°49'16” BT. Lokasi pengambilan
data berada di sekitar Perairan
Kabupaten Barru.

Metode Pengumpulan Data
Pengambilan data dilakukan
dengan mengikuti operasi
penangkapan bagan rambo sebanyak
35 trip penangkapan. Penelitian ini
menggunakan metode studi kasus
pada satu unit bagan rambo. dengan
teknik pengambilan data sebagai

berikut:
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1. Bagan rambo yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak
satu unit yang dipilih secara

acak.
2. Posisi daerah  penangkapan
bagan rambo ditentukan

dengan menggunakan  GPS
(Global Positioning System).

3. Data hasil tangkapan diperoleh
dengan cara menimbang ikan
berdasarkan jenisnya.
Pencatatan data hasil tangkapan
dilakukan pada setiap waktu
hauling.

4. Jenis ikan ditentukan dengan
menggunakan buku  Marine
fishes —of South-East Asia
identifikasi ikan (White dkk.

1999).

Analisis Data

Pencapaian tujuan penelitian
dilakukan dengan berbagai analisis
data sebagaimana diuraikan berikut
ini.
1. Perhitungan Produktivitas

Penangkapan

Produktivitas bagan rambo
dihitung menggunakan rumus Dahle
(1989) yang telah dimodifikasi sebagai
berikut:

Prd = <
T

dimana:
Prd = Produktivitas bagan rambo
(kg/menit'1)

C= Jumlah hasil tangkapan bagan
rambo (kg)
T= Waktu actual fishing (menit),
dihitung mulai jaring dinaikkan
hingga rangka jaring telah
tampak di permukaan
2. Uji Beda Produktivitas
Penangkapan
Analisis yang digunakan untuk
mengetahui

adanya perbedaan

produktivitas penangkapan
berdasarkan waktu hauling adalah uji
statistik
dengan persamaan sebagai berikut
(Sulaiman, 2003):

12
X2 =

nk{k+1)

non-parametrik  Friedman

(Z5=1RY) —3n(k+ 1)

dimana:

n= Banyaknya ulangan

k= Banyaknya sampel (40 trip
penangkapan). dengan derajat
bebas = k-1

R; = Jumlah rangking tiap sampel

(40 trip penangkapan)
Menentukan hipotesis:

Ho: Peringkat rata-rata produktivitas
penangkapan yang dibandingkan
tidak berbeda

Hq: Peringkat rata-rata produktivitas
penangkapan yang dibandingkan
berbeda

Pengambilan keputusan:

Asymp. Sig. < taraf nyata (a=0.05) >

tolak Hg

Asymp. Sig. > taraf nyata (0=0.05) >

terima Hg
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Analisis data dilakukan dengan

menggunakan perangkat lunak SPSS Selain menggunakan
Statistics 17.0. perhitungan tersebut diatas, analisis
Perhitungan Komposisi Jenis Hasil data dilakukan secara  deskriptif
Tangkapan dengan menggunakan tabel dan
Komposisi  jenis hasil tangkapan grafik.

dihitung berdasarkan jumlah hasil

tangkapan (kg). Persamaan HASIL DAN PEMBAHASAN
menghitung komposisi jenis ikan Jenis Ikan Hasil Tangkapan

sebagai berikut: Pengamatan yang dilakukan

selama 35 trip penangkapan di

pi = X100 % perairan kabupaten Barru dengan

dimana: mengikuti langsung operasi
pi= Kelimpahan relatif hasil penangkapan ikan bagan rambo,
tangkapan (%) terdapat 18 jenis ikan yang tertangkap,
ni= Jumlah hasil tangkapan spesies Tabel 1 menunjukkan bahwa
ke i (kg) selain jenis ikan pelagis kecil, juga
N= Jumlah total hasil tangkapan tertangkap  beberapa jenis ikan
bagan rambo (kg) demersal. Hal ini  menunjukkan

jangkauan jaring bagan rambo relatif
dalam, selain itu juga diduga berada
pada habitat kelompok jenis ikan
demersal.

Tabel 1. Jenis ikan yang tertangkap bagan rambo di perairan
Kabupaten Barru.

No Penamaan jenis ikan
Indonesia Daerah Inggris Latin Sumber

1 Japuh Gappu Northeren pilcard Dussumieria acuta Allen (1999)

2 Kembung Banyara Indian mackerel Rastrelliger kanagurta  Allen (1999)

3 Alu-alu Alu-alu Giant seapike Sphyraena jello Allen (1999)

4 Layang Lajang Long-bodied scad Decapterus russelli  |Allen (1999)

5 Cumi-cumi Cumi-cumi Common squids Loligo sp Bailey dkk.(1987)

6 Teri Mairo Indian anchovy Stolephorus sp Allen (1999)

7 Layur Lajur Hair Tails Trichiurus lepturus White dkk. (2013)
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Tabel 1. Lanjutan

N Penamaan jenis ikan
° Indonesia Daerah Inggris Latin Sumber
Terbang Terbang Flying fish Cypselurus sp Allen (1999)
Bawal Bawal Black pomfret Parastromateus niger Allen (1999)
Julung- Julung- ) .
10 ) . Barred garfish Hemirhampus far
julung julung Allen (1999)
1 Sebelah Lila solaidae Asterhombus intermedius
Allen (1999)
12 Selar Selar smooth Selaroides sp Allen (1999)
13 Cendro Cendro Belonidae Tylosurus sp Allen (1999)
14 Bulan-bulan | Bulan-bulan Deepsea Bigeye Priacanthus sp
merah merah Allen (1999)
15 Buntal Buntala Stripes toadfish Arothron sp Allen (1999)
16 Peperek Bete-bete Common Ponyfish Leiognathus sp Allen (1999)
17 Kerapu Kerapu Flowery cod Epinephelus intermedius
Allen (1999)
18 Bulan Bulan Saddle Groupe Mene maculata
Allen (1999)
Tabel 2. Jenis dan jumlah hasil tangkapan bagan rambo berdasarkan
waktu hauling di perairan Kabupaten Barru.
. Jumlah hasil tangkapan (Kg)
No. Ikan Hasil Tangkapan - - : Rata-rata
Hauling I | Hauling II | Hauling III
1 Japuh (Dussumieria acuta) 180 240 135 185
5 Kembung (Rastrelliger 2475 1955 1030 1803,3
kanagurta)
3 | Alu-alu (Sphyraena jello) 70 105 35 70
4 | Layang (Decapterus russell)) 825 2445 1890 1720
5 Cumi-cumi (Loligo sp) 1435 940 270 881,7
6 | Teri (Stolephorus sp) 1365 2625 420 1470
7 Layur (7richiurus lepturus) 10 10 0 6,7
8 Terbang (Cypselurus sp) 5 150 60 71,7
9 Bawal (Parastromateus niger) 440 920 80 480
10 Julung-julung (Hemirhampus 30 0 0 10
far)
Jumlah 6785 9390 3920
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Jumlah hasil tangkapan bagan
rambo terdapat 18 jenis ikan, namun

Fluktuasi jumlah hasil

tangkapan bergantung pada berbagai

ISSN: 2355-729X

yang dianalisis adalah 10 jenis ikan faktor, namun secara umum

yang dominan. Jumlah  hasil keberadaan ikan pada suatu tempat

tangkapan berdasarkan waktu hauling atau lokasi  terkait ketersediaan

sebagaimana terlihat pada Tabel 2. makanan dan kondisi lingkungan

Jumlah hasil tangkapan bagan (Freon, et al 2005). Daerah

rambo selama 35 trip penangkapan Penangkapan ikan bagan rambo,

menunjukkan berdasarkan nilai rata- sebagaimana ditampilkan pada

rata, jenis ikan kembung dominan Gambar 1.
tertangkap (Tabel 2). Sedangkan rata-
rata jumlah hasil tangkapan yang
terendah adalah jenis ikan julung-
julung.
BARRU
S}
H 4 H
BARRUY L
|‘ . 1
@
BARRU
@
H O 1
. @
. . . BARRU d
. 15
H H
i BARRU
i I
BARRU|
" .- JEe e [ e “S"If’lﬁéermeea [
1:150.000 Legenda %
AO 175 35 7 Km Hasil Tangkapan (Kg)
L | 1 1 1 1 1 1 | ¥ 204 - 235
Peta Daerah Penangkapan lkan @ 236-415
Bagang Rambo @ 416-565
Kabupaten Barru . 566 - 1300
Sumber Peta : .
[ T Oea A @ 1391-2000

Gambar 1. Peta daerah penangkapan ikan bagan rambo di perairan
Kabupaten Barru berdasarkan jumlah hasil tangkapan
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Gambar 1 menunjukkan posisi
geografi lokasi penangkapan ikan.
Posisi geografi lokasi penangkapan
ikan  berdasarkan  jumlah  hasil
tangkapan  menunjukkan  adanya
fluktuasi jumlah hasil tangkapan dalam
luasan daerah penangkapan ikan yang
terbatas, selain itu terdapat daerah
penangkapan yang memiliki produksi
terbesar dalam 38 trip penangkapan
pengambilan data.

Komposisi  hasil  tangkapan
bagan rambo sebagaimana terlihat
pada Gambar 2, Gambar 3, dan
Gambar 4. Komposisi jumlah hasil
tangkapan ditampilkan berdasarkan
waktu hauling

julung-julung 5% lain
bawal___Qj’o_______-
6% \

ikan terbang

Jjapuh
3% N=6785KG

12% Jayan

N =9390 KG

N japuh

® kembung

m alu-alu

N layang

B cumi-cumi

Hen

o layur

u ikan terbang
bawal

o julung-julung
lain-lain

1% alu-

26% layan
9% cumi-cumi

Gambar 2. Komposisi jenis ikan bagan
rambo pada hauling pertama

Gambar 3. Komposisi jenis ikan bagan
rambo pada hauling kedua

lafeibang 2%
2% ===

&
10%

cumi-cumi
7%

ikan bawal  julung- lain-lain

N =3920

Gambar 4. Komposisi jenis ikan bagan
rambo pada hauling ketiga

Nelwan dkk

449




Jurnal IPTEKS PSP, Vol.3 (5) April 2016: 442-454

Gambar 2 menunjukkan pada
hauling pertama terlihat jenis ikan
yang memiliki proporsi dominan
adalah ikan kembung (Rastrelliger
kanagurta) sebesar 35.74%, cumi-cumi
(Loligo sp) dengan proporsi 21,15%
dan teri (Stolephorus sp) sebesar
20,12 %.

Gambar 3 menunjukkan pada
hauling kedua terlihat bahwa jenis ikan
yang memiliki proporsi dominan pada
bagan Rambo yaitu ikan teri
(Stolephorus  sp) dengan proporsi
sebesar  27,96%, ikan layang
(Decapterus russelll) dengan proporsi
26,04% dan ikan kembung (Rastrelliger
kanagurta) dengan proporsi 20,82%.

Gambar 4 dapat dilihat bahwa
pada hauling ketiga terlihat bahwa
jenis ikan yang memiliki proporsi
dominan pada bagan Rambo adalah

ikan layang (Decapterus russelli)
proporsi sebesar  48,21%, ikan
kembung  (Rastrelliger  kanagurta)

dengan proporsi 26.28%, dan ikan teri
(Stolephorus sp) dengan proporsi
10,71%.

Perbedaan komposisi jenis ikan
yang dominan tertangkap berdasarkan
waktu hauling belum dapat diketahui,
namun diduga berkaitan erat dengan
respon  terhadap  cahaya  dan
kepenuhan isi lambung, serta kondisi
lingkungan (Sudirman dan Nessa,
2011, Baskoro, et a/, 2011).

Produktivitas Penangkapan
Produktivitas penangkapan
adalah ukuran seberapa besar suatu
alat tangkap dapat menangkap dalam
satuap upaya penangkapan. Penelitian

produktivitas  penangkapan  pada
bagan rambo ditentukan dengan
perbandingan jumlah hasil tangkapan
dengan lama waktu yang digunakan
untuk mendapatkan sejumlah hasil
tangkapan. Lama waktu
pengoperasian yang efektif dihitung
mulai dari penyalaan lampu sampai
dengan rangka jaring  tampak
dipermukaan setelah dinaikkan.

Produktivitas bagan rambo
dalam 35 trip penangkapan berdasarka
waktu hauling sebagaimana terlihat
pada Gambar 5.
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1200 -
g 100.0 -
g 800
S E
% £60.0
£
£ =400
3
2 200
OO o o o e o I I o o B o o o e e e
135 7 911131517192123252729313335
Trip penangkapan
€)
70.0 1
c
£ 60.0
]
ggS0.0 1
£ 900
w E
<300
=
fz 20.0 A
2 100 -
0.0
1357 911131517192123252729313335
Trip Penangkapan

(b)

Nelwan dkk

450



Jurnal IPTEKS PSP, Vol.3 (5) April 2016: 442-454

ISSN: 2355-729X

120.0 ~
100.0 A
80.0 -
60.0 -
40.0
20.0 ~

0.0

Produktivitas Penangkapan
(kg/menit)

1T 4 7 101316 19 22 25 28 31 34
Trip Penangkapan

(©
Gambar 5. Perubahan produktivitas
penangkapan bagan
rambo selama 35 trip
penangkapan. (a) hauling
pertama; (b) hauling
kedua; (c) hauling ketiga.

Gambar 5 menunjukkan
perubahan produktivitas penangkapan
bagan rambo selama 35 trip
penangkapan di perairan Kabupaten
Barru. Produktivitas penangkapan
bagan rambo pada hauling pertama,
rata-rata sebesar 14,2 kg/menit.
Produktivitas penangkapan tertinggi
sebesar 62 kg/menit dan terendah 0
kg/menit.

Pada hauling kedua
produktivitas  penangkapan bagan
rambo rata-rata 18,1 kg/menit dan
produktivitas penangkapan tertinggi
sebesar 98 kg/menit dan terendah
sebesar 0 kg/menit. Pada hauling
ketiga rata-rata produktivitas
penangkapan bagan rambo sebesar
20,3 kg/menit. Produktivitas
penangkapan bagan rambo selama
pengambilan data yang tertinggi
sebesar 98,8 kg/menit dan terendah
sebesar 0 kg/menit. Rata-rata

produktivitas penangkapan secara
keseluruhan sebesar 17,5 kg/menit.
Produktivitas penangkapan
bagan rambo berdasarkan waktu
hauling menunjukkan pada hauling

ketiga lebih besar dibandingkan
hauling pertama dan kedua.
Produktivitas  penangkapan bagan

rambo secara keseluruhan rata-rata
sebesar 17,5 kg/menit.  Meskipun
produktivitas penangkapan tertinggi
sebesar 98 kg/menit.

Keterkaitan antara produktivitas
penangkapan dengan lama waktu

efektif sebagaimana terlihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Keterkaitan produktivitas
penangkapan bagan
rambo dengan selama 35
trip penangkapan. (a)
hauling pertama; (b)
hauling kedua; (c) hauling
sketiga.

Gambar 6 menunjukkan tren

waktu yang meningkat, dimana
keadaan tersebut menjelaskan bahwa
seiring meningkatnya waktu
produktivitas  penangkapan bagan

rambo meningkat, Namun dari data
yang ada menunjukkan bahwa satuan
waktu sebagai upaya penangkapan
memiliki  batas maksimum dalam
proses produksi. Pada hauling
pertama kisaran waktu efektif yaitu
11-17 menit; waktu efektif pada
hauling kedua berkisar 11-17 menit,
dan pada hauling ketiga berkisar 13-17
menit.

Berdasarkan waktu efektif yang
digunakan menu jukkan
kecenderungan yang sama, namun
produktivitas penangkapan berbeda.
Perbedaan ini terkait dengan jumlah
produksi yang diperoleh pada setiap
waktu hauling.

Uji Beda Produktivitas Penangkapan
statistik
menggunakan statistik non parametrik

Hasil  uji dengan
Friedman test menunjukkan adanya
perbedaan produktivitas penangkapan
berdasarkan waktu hauling. Terdapat
perbedaan produktivitas penangkapan

berdasarkan waktu hauling
mengindikasikan ~ bahwa  peluang
penangkapan bagan rambo

berdasarkan waktu hauling. Peluang
penangkapan terkait dengan sifat atau
prilaku ikan sebagai respon terhadap
cahaya.

Jika memperhatikan data rata-
rata

produktivitas penangkapan

berdasarkan waktu hauling
menunjukkan cenderung meningkat
dari  hauling pertama sampai ke
Waktu  efektif

penangkapan yang dibutuhkan relatif

hauling  ketiga.
tidak berbeda, sehingga perbedaan
disebabkan oleh jumlah ikan yang
berada di catchable area bagan rambo.

KESIMPULAN

Terdapat 18 jenis ikan yang

yang
besar

ikan
lebih
dibandingkan jenis ikan lainnya, adalah

tertangkap, tiga jenis

memiliki  proporsi
ikan kembung (Rastrelliger kanagurta),
ikan layang (Decapterus russelli), dan
ikan teri (Stolephorus sp).
Produktivitas

bagan rambo yang dioperasikan di

penangkapan
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perairan Kabupaten Barru

menunjukkan  adanya  perbedaan
berdasarkan waktu hauling. Terkait
dengan waktu efektif penangkapan,

produktivitas bagan rambo cenderung

meningkat seiring dengan
meningkatnya waktu efektif
penangkapan.
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